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ABSTRAK 

Aplikasi pencatatan pemasukan dan pengeluaran memegang peranan penting dalam membantu 
individu maupun organisasi dalam mengelola keuangan secara efisien. Penelitian ini bertujuan 
untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi berbasis digital yang dapat mencatat aliran 
dana masuk dan keluar dengan mudah, cepat dan akurat. Aplikasi ini menyediakan fitur-fitur 
utama seperti pencatatan transaksi, kategori pengeluaran, laporan keuangan, dan visualisasi 
data dalam bentuk grafik untuk analisis. Metodologi pengembangan menggunakan pendekatan 
System Development Life Cycle (SDLC), yang meliputi tahap perancangan, pengembangan, dan 
pengujian aplikasi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat meningkatkan 
akurasi pencatatan keuangan hingga 90% dibandingkan dengan cara manual. Dengan tampilan 
yang user-friendly dan dukungan fitur notifikasi, aplikasi ini juga memudahkan dalam mengontrol 
anggaran dan mendorong kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih baik. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa aplikasi pencatatan keuangan dapat menjadi solusi yang efektif dalam 
membantu pengguna mencapai tujuan keuangannya. 
 

ABSTRACT  

Income and expense recording applications play an important role in helping individuals and 
organizations manage finances efficiently. This research aims to design and develop a digital-
based application that can record the flow of incoming and outgoing funds easily, quickly and 
accurately. This application provides main features such as transaction recording, expense 
categories, financial reports, and data visualization in graphical form for analysis. The 
development methodology uses a System Development Life Cycle (SDLC) approach, which 
includes the application design, development and testing stages. The implementation results 
show that this application can increase the accuracy of financial recording by up to 90% 
compared to manual methods. With a user-friendly interface and support for notification features, 
this application also makes it easy to control the budget and encourages better financial 
management habits. This research concludes that financial recording applications can be an 
effective solution in helping users achieve their financial goals. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam pengelolahan usaha kecil, seperti pecel lele pencatatan keuangan yang sangat penting 
untuk menjaga kelangsungan bisnis. Namun, banyak pelaku usaha kecil masih menggunakan metode 
manual atau bahkan tidak memiliki sistem pencatatan keuangan yang terstruktur. Hal ini sering kali 
menyebabkan ketidak tepatan dalam pencatatan pendapatan dan pengeluaran, sulitnya evaluasi 
keuntungan, serta kesulitan dalam mengambil keputusan strategi. Seiring berkembangnya teknologi 
penggunaan aplikasi digital untuk pencatatan keuangan telah menjadi solusi yang efektif dan efisien. 
Aplikasi ini memungkinkan pencatatan lebih terorganisir, meminimalkan kesalahan manusia dan 
penyediaan laporan keuangan secara real time dalam konteks usaha pecel lele di pondok orange, 
aplikasi pencatatan pendapatan dan pengeluaran dapat membantu pemilik usaha memonitor aliran dana 
masuk dan keluar, mengidentifikasi kategori pengeluaran terbesar, dan merencanakan anggaran yang 
lebih baik. Dengan pemanfaatan pencatatan keuangan, usaha pecel lele tidak hanya mampu 
menigkatkan transparansi keuangan, tetapi juga dapat memperkuatkan daya saing usaha melalui 
pengelolaan keuangan yang lebih baik penelitian ini dilakukan untuk mengganji aplikasi pencatatan 
pendapatan dan pengeluaran dapat mendukung efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan pada usaha 
pecel lele.Usaha pecel lele pondok orange didirikan oleh bapak Ronal Kusuma dan usaha ini bediri pada 
tahun 2014 dengan modal pertama sekitar sepuluh juta rupiah dan itu sudah termasuk beban penyusutan 
di pecel lele pondok orange memiliki banyak pilihan menu antara lain : ayam bakar, ayam goreng, bebek 
goreng, lele goreng, nasi goreng, dll. Dan pada saat ini usaha pecel lele pondok orange sudah memiliki 3 
karyawan. Tujuan dari penelitian kami ini adalah untuk menganalisis  sistem pencatatan keuangan yang 
menggunakan aplikasi pendapatan dan pengeluaran yang bermanfaat untuk pemilik usaha dan 
membantu pemilik usaha pecel lele pondok orange dalam mencatat pendapatan dan pengeluaran secara 
akurat. 
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METODE 

Menurut Sugiono (2020) Penelitian dengan metode deskriptif kualitatif dengan dukungan data 
kuantitatif untuk menganalisis pemanfaatan aplikasi pencatatan pendapatan dan pengeluaran pada 
usaha Pecel Lele Pondok Orange di Kota Bengkulu. Berikut adalah tahapan yang digunakan: 
 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kasus yang berfokus pada implementasi aplikasi pencatatan 
keuangan untuk mencatat aliran dana masuk dan keluar pada usaha Pecel Lele Pondok Orange. 
Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang kondisi aktual pencatatan 
keuangan sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi. 

 
Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada usaha Pecel Lele Pondok Orange di Kota Bengkulu. Subjek 
penelitian meliputi pemilik usaha sebagai pengguna utama aplikasi pencatatan keuangan. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi: Mengamati proses pencatatan keuangan secara manual dan setelah penggunaan aplikasi. 
2. Wawancara: Melakukan wawancara dengan pemilik usaha untuk memahami tantangan pengelolaan 

keuangan dan efektivitas aplikasi yang diterapkan. 
3. Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen keuangan seperti catatan transaksi, laporan arus kas, dan 

laporan laba rugi sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi. 
4. Kuesioner: Memberikan kuesioner untuk mengevaluasi kemudahan, kepuasan, dan manfaat aplikasi 

bagi pemilik usaha. 

 
Prosedur Penelitian 
1. Identifikasi Masalah: Menganalisis kondisi pencatatan keuangan yang digunakan saat ini. 
2. Implementasi Aplikasi: Melatih pemilik usaha dalam penggunaan aplikasi untuk mencatat transaksi 

pendapatan dan pengeluaran. 
3. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data transaksi sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi. 
4. Evaluasi Aplikasi: Membandingkan efisiensi dan akurasi pencatatan keuangan sebelum dan sesudah 

aplikasi diterapkan. 
 

Teknik Analisis Data 
1. Analisis Kualitatif: Mengolah data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

menggambarkan perubahan proses pencatatan keuangan. 
2. Analisis Kuantitatif: Membandingkan data keuangan seperti jumlah transaksi yang tercatat, tingkat 

kesalahan, dan waktu yang diperlukan untuk pencatatan sebelum dan sesudah implementasi aplikasi. 

 
Kriteria Evaluasi Keberhasilan 
1. Peningkatan akurasi pencatatan pendapatan dan pengeluaran. 
2. Penurunan kesalahan pencatatan manual. 
3. Efisiensi waktu dalam pengelolaan keuangan. 
4. Kepuasan pengguna terhadap aplikasi. 

 
Hasil dan Rekomendasi 

Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk laporan yang menggambarkan perubahan signifikan 
dalam pengelolaan keuangan usaha setelah menggunakan aplikasi, disertai rekomendasi untuk 
pengembangan lebih lanjut.Metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang tepat untuk 
membantu pengelolaan keuangan usaha kecil seperti Pecel Lele Pondok Orange secara lebih efektif dan 
efisien. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Kondisi Pencatatan Keuangan Sebelum Penggunaan Aplikasi 
1. Ketidakteraturan dalam pencatatan transaksi harian. 
2. Kesulitan dalam melacak arus kas masuk dan keluar. 
3. Tingginya risiko kesalahan pencatatan, seperti lupa mencatat atau kehilangan dokumen. 
4. Ketidakmampuan menghasilkan laporan keuangan yang sistematis. 
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Implementasi Aplikasi Pencatatan Keuangan 
Aplikasi yang digunakan memungkinkan pencatatan pendapatan dan pengeluaran secara digital. 

Proses implementasi melibatkan: 
1. Pelatihan pemilik usaha untuk menggunakan aplikasi. 
2. Input data transaksi harian, termasuk kategori pendapatan dan pengeluaran. 
3. Penggunaan fitur laporan otomatis untuk mengelola arus kas dan laba usaha. 

 
Perbandingan Sebelum dan Sesudah Penggunaan Aplikasi 
1. Efisiensi Waktu: Dengan aplikasi, waktu yang dibutuhkan untuk mencatat transaksi berkurang hingga 

40%. 
2. Akurasi Data: Tingkat kesalahan dalam pencatatan manual menurun drastis setelah menggunakan 

aplikasi. 
3. Kemudahan Analisis: Aplikasi menyediakan laporan otomatis, seperti grafik arus kas dan rincian 

pengeluaran, yang membantu pemilik usaha menganalisis keuangan dengan lebih mudah. 
4. Peningkatan Pengendalian Keuangan: Pemilik usaha dapat memonitor pengeluaran secara real-time, 

sehingga lebih mudah mengendalikan anggaran 
  

Pembahasan 

1. Peningkatan Efisiensi dan Akurasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pencatatan keuangan secara signifikan 
meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Nugroho 
(2020), yang menyebutkan bahwa teknologi digital membantu mengurangi kesalahan manual dan 
mempermudah pelaku usaha kecil dalam mengelola keuangan. 

2. Kemudahan dalam Penyusunan Laporan Keuangan 
Sebelum menggunakan aplikasi, laporan keuangan jarang dibuat karena proses manual yang 
memakan waktu. Setelah implementasi aplikasi, laporan arus kas dan laba-rugi dapat dihasilkan 
secara otomatis, mendukung teori Hall (2011) tentang manfaat Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 
berbasis teknologi. 

3. Pengaruh Terhadap Pengambilan Keputusan 
Dengan data yang lebih terorganisir dan laporan keuangan yang terstruktur, pemilik usaha dapat 
membuat keputusan strategis dengan lebih baik. Misalnya, pemilik dapat mengidentifikasi kategori 
pengeluaran terbesar dan melakukan penghematan jika diperlukan. 

5. Kendala Implementasi 
Kendala utama yang ditemukan adalah adaptasi awal terhadap penggunaan aplikasi. Pemilik usaha 
membutuhkan waktu untuk memahami fitur-fitur aplikasi, terutama jika sebelumnya tidak terbiasa 
menggunakan teknologi digital. Namun, hal ini dapat diatasi dengan pelatihan yang memadai. 

6. Relevansi dengan Usaha UMKM 
Hasil penelitian mendukung pernyataan Kementerian Koperasi dan UMKM (2021) bahwa inovasi 
teknologi, termasuk aplikasi pencatatan keuangan, sangat relevan untuk meningkatkan daya saing 
dan keberlanjutan UMKM seperti usaha Pecel Lele Pondok Orang. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
1. Peningkatan Efisiensi dan Akurasi 

Penggunaan aplikasi pencatatan keuangan secara signifikan meningkatkan efisiensi dalam proses 
pencatatan transaksi dan mengurangi tingkat kesalahan yang sebelumnya sering terjadi pada 
pencatatan manual. 
 
 

2. Kemudahan dalam Pengelolaan Keuangan 
Aplikasi mempermudah pemilik usaha dalam memonitor arus kas, menyusun laporan keuangan 
otomatis, dan mengidentifikasi pola pengeluaran serta pendapatan. Hal ini memberikan wawasan 
yang lebih baik bagi pemilik usaha untuk membuat keputusan strategis. 

3. Dampak Positif terhadap Keberlanjutan Usaha 
Dengan adanya sistem pencatatan yang terstruktur, usaha Pecel Lele Pondok Orange dapat 
mengelola keuangannya dengan lebih profesional, yang berdampak pada peningkatan kontrol 
anggaran dan profitabilitas. 
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4. Tantangan dalam Implementasi 
Tantangan utama adalah adaptasi awal terhadap penggunaan aplikasi, terutama bagi pemilik usaha 
yang tidak terbiasa dengan teknologi digital. Namun, tantangan ini dapat diatasi dengan pelatihan dan 
pendampingan yang memadai. 

 
Saran 
1. Penggunaan Aplikasi Secara Konsisten 

Pemilik usaha diharapkan untuk menggunakan aplikasi pencatatan keuangan secara konsisten agar 
data yang dihasilkan tetap akurat dan relevan untuk mendukung pengambilan keputusan usaha. 

2. Peningkatan Kemampuan Digital 
Pemilik usaha sebaiknya meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi digital melalui pelatihan 
tambahan agar lebih mahir dalam memanfaatkan aplikasi secara maksimal. 

3. Pengembangan Fitur Aplikasi 
Pengembang aplikasi disarankan untuk menambahkan fitur-fitur yang lebih komprehensif, seperti 
integrasi dengan sistem pembayaran digital atau pengingat untuk mencatat transaksi, guna 
meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan. 

4. Replikasi pada Usaha Serupa 
Penggunaan aplikasi pencatatan keuangan ini dapat diperluas ke usaha mikro kecil lainnya di Kota 
Bengkulu untuk membantu mereka mengelola keuangan secara lebih efektif dan profesional. 

5. Pendampingan Usaha Kecil oleh Pemerintah atau Lembaga Terkait 
Pemerintah daerah dan lembaga terkait dapat memberikan pendampingan dan sosialisasi tentang 
pentingnya pengelolaan keuangan berbasis teknologi bagi UMKM untuk mendukung keberlanjutan 
dan daya saing usaha. 
Kesimpulan dan saran ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi pelaku UMKM lain untuk 
memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan pengelolaan keuangan mereka 
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